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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi rumah adat koke bale di desa lewoloba, Flores Timur
sebagai sumber belajar matematika yang kaya dan relevan. Melalui pendekatan etnomatematika, kita dapat
mengidentifikasi konsep-konsep etnomatematika yang kaya, seperti geometri, simetri, proporsi, dan pola
tersembunyi dalam arsitektur, desain, dan filosofi rumah adat koke bale. Integrasi elemen-elemen budaya
lokal ini ke dalam kurikulum matematika diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa, memupuk
kecintaan terhadap budaya, menghargai warisan budaya dan membuat pembelajaran lebih bermakna.

Kata Kunci: Etnomatematika Rumah Adat Koke Bale, Pembelajaran Matematika

PENDAHULUAN

Etnomaatematika adalah studi tentang hubungan antara matematika dan budaya.
(D'Ambrosius, 1985) mendefinisikan etnomatematika sebagai “cara berpikir maatematis yang di
miliki oleh satu kelompok budaya dalam menyelesaikaan masalah yang muncul dari kehidupan
mereka’. Dengan kata lain, etnomatematika mengakhui bahwa kelompook budaya meliki cara
sendiri dalam memahami, menggunakan, dan mengembangkan konsep matematika dalam aktivitas
sehari-hari. Budiarto & Richardo (2016) Dalam (Baiq. R. A., 2024) menyatakan bahwa
etnomatematika memainkan peran penting dalam pembelajaran matematika karena telah
dimasukkan ke dalam kurikulum dan memiliki peran yang sebanding dengan matematika. Mereka
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juga menyatakan bahwa etnomatematika memiliki kemampuan untuk mempromosikan lebih
banyak budaya secara bersamaan dengan pembelajaran matematika.Peran etnomatematika dalam
pembelajaran bagi siswa juga dapat membantu mereka mengenali dan menggunakan koneksi
antara ide-ide matematika dalam menyelesaikan masalah proyek, mengaitkan ide-ide matematika
dan matematika dengan disiplin ilmu di luar matematika, serta menghubungkan matematika
dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Rumah adat Koke Bale merupakan rumah adat suku Lamaholot di Lewoloba,Nusa
Tenggara Timur. Koke Bale berarti “rumah induk” atau “rumah leluhur” yang merupakan pusat
kehidupan budaya dan kepercayaan masyarakat lokal. Meskipun memiliki nilai budaya yang tinggi,
penelitian tentang etnomatematika pada Koke Bale masih sangaat terbatas, terutama terkait
penggunaannya sebagai media pembelajaran matematika di sekolah. (Fauziiah, 2017). . Rumah
adat Koke Bale biasanya memiliki arti dalam setiap struktur, bentuk, fungsi yang mendalam dan
berhubungan dengan kebudayaan tradisional di masyarakat setempat. Rumah adat tradisional
adalah bangunan yang memiliki manfaat, fungsi sosial, dan makna budaya di balik corak atau gaya
bangunannya. Rumah adat Koke Bale masyarakat lewoloba merupakan cara hidup, ekonomi dan
beberapa aspek lainnya dalam kehidupan masyarakat lewoloba.

Mengingat pentingnya kontekstualisasi pembelajaran matematika dan potensi Koke Bale
sebagai sumber etnomatemaatika, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi muatan
etnomatematika yang terkandung dalam Koke Bale dan mengembangkannya sebagai media
pembelajaran matematika.Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap matematika, meningkatkan minat belajar, serta memperkuat rasa kebanggan terhadap
budaya lokal (Ilmi, 2024).Matematika merupakan salah satu bidang keilmuan yang memiliki
berbagai peran yang penting dalam kehidupan baik di lingkungan sekolah maupun di
kehidupan sehari-hari. Hal ini mengakibatkan matematika dipelajari dan dijadikan sebagai
mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan dari SD, SMP, SMA hingga Perguruan
Tinggi (PT). Namun di sisi lain,berkembang anggapan di masyarakat luas bahwa matematika
merupakan pelajaran yang sulit. Anggapan ini mengkooptasi pikiran siswa sehingga dalam
pembelajarn matematika siswa beranggapan bahwa matematika meruapakan pembelajaran
yang abstrak, penuh denganrumus-rumsu yang sulit dan membingungkan (cazali, 2016).

Hiber & Capenter mengingatkan kepada semua pihak bahwa pembelajaran matematika
formal dalam dunia pendidikan sangat berbeda dengan matematika yang ditemukan siswa dalam
kehidupan sehari-hari, oleh karena itu perlu adanya jembatan atau muatan yang menghubungkan
antara matematika dalam kehidupan sehari-hari yang berbasis budaya lokal dengan matematika
sekolah (Tandililing., 2013). Guru sebaiknya memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai agar
siswa tidak merasa bosan terhadap pembelajaran matematika. Pendekatan pembelajar matematika
oleh guru sangat mempengaruhi seberapa baik dan menyenangkan pembelajaran matematika
tersebut berlangsung (Resi B. B., 2023). Menurut Cazali, pada pembelajaran matematika, jika guru
dapat mengaitkan antara materi yang dibahas dengan kondisi siswa, baik hobi atau kebutuhan
siswa, perkembangan kognitif, lingkungan keseharian, dan bekal yang telah dimiliki siswa, maka

11345



CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars I’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn

Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 ‘ V’

E-ISSN : 3046-4560

akan berdampak positif bagi siswa dimana pemahaman konsep matematika dalam pembelajaran
tersebut menjadi menyenangkan (joyfull learning) (cazali, 2016). (Baiq. R. A., 2024) Preoses
pengabungan antar pendidikan budaya dan matematika inilah yang melahirkan suatu konsep yakni
etnomatematika yang berarti unsur matematika yang terdapat dalam budaya masyarakat.

Oleh karena itu, pembelajaran etnomatematika seharusnya mampu menjembatani antara
matematika di kelas dan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Budaya lokal bisa dimanfaatkan
sebagai sumber belajar yang bersifat kontekstual. Pendekatan pembelajaran berbasiss budaya bisa
menjadi sebuah inovasi yang bernilai tambah dalam proses pembelajaran matematika. Dengan
menerapkan etnomatematika sebagai suatu pendekatan pembelajaran akan sangat memungkinkan
suatu materi yang dipelajari terkait dengan budaya mereka sehingga pemahamam suatu materi oleh
siswa menjadi lebih mudah karena materi tersebut terkait langsung dengan budaya mereka.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan dengan desain etnografi. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai praktik budaya yang melandasi konstruksi rumah adat Koke
Bale. Desain etnografi digunakan untuk menggali, mendeskripsikan, dan menginterpretasikan
unsur-unsur etnomatematika yang tarejewantah dalam arsitektur dan simbol-simbol budaya rumah
adat tersebut sebagai potensi media pembelajaran matematika berbasis budaya lokal.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada rumah adat Koke Bale, Desa
Lewoloba, Kecamatan Ile Mandiri, Kabupaten Flores Timur, Nusa Tenggara Timur. Informan
ditentukan secara purposif, meliputi tetua adat yang memahami konteks budaya lokal. Peneliti
menggunakan beberapa metode utama untuk memperoleh data yang kaya dan mendalam mengenai
bentuk dari rumah adat Koke Bale. Ada dua set dalam analisis ini yaitu: set pertama adalah sumber
lisan, dimana data yang diperoleh secara pasif dari hasil wawancara dengan satu tetua adat yang
ada di desa lewoloba. Selain itu para peneliti menggunakan dokumentasi foto yang berkaitan
dengan topik penelitian pada rumah adat Koke Bale.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif dari miles
dan huberman, yang terdiri dari tiga alur kegiatan utama yang saling terkait: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pemilihan motede ini didasari oleh sifat penelitian kualitatif-
etnografis yang bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena budaya secara mendalam. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengelolah data yang kaya dan kompleks dari observasi dan
wawancara, yang serupa dengan metodologi yang digunakan dalam studi etnomatematika rumah
adat lainnya. (Ningsih, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan penelitian di Desa Lewoloba dan SDK Lewoloba pada bulan
September-November 2025. Berdasarkan hasil wawancara, Narasumber mengatakan bahwa rumah
adat biasanya sebagai tempat upacara adat. Rumah adat mencerminkan nilai-nilai sosial seperti
gotong royong, musyawarah, dan kebersamaan. rumah adat dirancang sebagai tempat berkumpul
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dan melakukan upacara adat. Pengamatan secara detail pada sebuah bangunan, rumah adat
misalnya, ditemukan berbagai jenis geometri bangun datar seperti pesegi panjang, trapesium.
Bagian depan atap rumah adat Desa Lewoloba memiliki struktur trapesium yang tersusun dari
empat bidang miring yang bertemu pada satu titik puncak. Bentuk trapesium ini tidak hanya
berfungsi untuk estetika, tetapi juga untuk kepentingan teknis seperti mengalirkan air hujan dengan
lebih optimal. Keempat bidang miring pada atap rumah adat ini menandakan empat penjuru mata
angin.

Berdasarkan hasil analisis, beberapa konsep geometris, termasuk geometri dasar.
Penjelasan singkat tentang konsep matematika yang ditemukan dalam Rumah Adat bisa dilihat di
bawah ini.
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Gambar 1 Rumah Adat Koke Bale Lewoloba

Berdasarkan hasil analisis, beberapa konsep geometris, termasuk geometri dasar.
Penjelasan singkat tentang konsep matematika yang ditemukan dalam Rumah Adat bisa dilihat di
bawah ini.

Tabel 1. Konsep Geometri Dasar

Gambar 1. Trapesium pada rumah

adat
Trapesium adalah bangun datar dua

dimensi yang dibentuk oleh empat sisi
(segi empat) dengan ciri khas
utamanya adalah memiliki tepat

Dari gambar di atas Merupakan atap
bagian depan rumah adat Lewoloba yang
terbuat dari bambu wuntuk kerangka
atapnya dan rumput untuk ilalang untuk

) sepasang sisi yang sejajar
menutupi rangkanya.
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Gambar 2: Dinding rumah adat

Dari gambar di atas Secara struktural,
setiap sisi dinding luar (atau sekat/partisi
internal) yang membingkai ruang dalam
rumah adat tersebut secara keseluruhan
membentuk bidang persegi panjang atau
minimal mendekati persegi panjang

Persegi panjang merupakan bangun
datar yang terdiri dari empat sisi dan
empat sudut. Pada gambar rumah
adat ini terdapat dinding rumah adat
yang berbentuk persegi panjang.

Setelah memperoleh data hasil penelitian terkait rumah adat, peneliti mendesain
pembelajaran berbasis etnomatematika (rumah adat). hasil observasi terhadap siswa kelas [V SDK

Lewoloba memiliki tingkat pemahaman tentang

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis budaya yang
di bawah ini:

rumah adat dan mampu mengidentifikasi
mengenai konsep bangun datar yang terkandung didalamnya. Serta berhasil menyelesaikan Lebar
diberikan Hasil pekerjaan siswa bisa di lihat
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Gambar 1. Pekerjaan kelompok 1

Dari gambar di atas, bisa kita lihat hasil penyelesaian siswa. Siswa bisa
menyelesaikan soal pada LKPD dengan benar, dan pada saat presentasi mereka bisa

pertanggungjawabkan apa yang mereka tulis.
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Gambar 2. Pekerjaan kelompok 2

Dari gambar di atas, bisa kita lihat hasil penyelesaian siswa. Mereka bisa
menyelesaikan soal pada LKPD, mereka menyelesaikan dengan benar dan pada saat
presentasi mereka bisa pertanggungjawabkan apa yang mereka tulis.

11349



CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jicn

Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 ‘ V’

E-ISSN : 3046-4560

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK e e o it e b B Lowe Mdving

(LKD) e bt o g e St At v @ koo byt Lum mme Kks Pk At At memman bow pong b 100 s i e s Send
cnpeasns vive, dm v0e e (e e wrg Ao g bt o ng g

ot hans wen
9 0 e s B s e et e L L Ty PV,

e e et s o b e A § Tots panpy Wik vyl (L0Tag) bt Kkt Il pny etk ooyl ooy
wrab Pomamt b Moy whiad wmbed ot pampn 1%

e

!
}

i

———
m_. ol LITT N

Gambar 3. Pekerjaan kelompok 3

Dari gambar di atas, bisa kita lihat hasil penyelesaian siswa. Mereka bisa
menyelesaikan soal pada LKPD, namun masih ada kekeliruan pada bagian menentukan

ciri-ciri dari bangun datar persegi panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Lewoloba dan SDK Lewoloba, ditemukan bahwa
rumah adat setempat tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkumpul dan upacara adat yang
mencerminkan nilai-nilai sosial seperti gotong royong dan kebersamaan, tetapi juga mengandung
elemen geometri bangun datar yang kaya. Analisis mendalam mengungkap struktur trapesium pada
atap depan dan samping empat penjuru mata angin untuk mengajarkan konsep keliling, luas, serta
sifat-sifat trapesium. Dinding rumah adat didominasi oleh bentuk persegi panjang, yang
memungkinkan pengaitan dengan konsep keliling, luas, dan perband ingan panjang-lebar.
Sementara itu, atap samping berbentuk trapesium, yang tersusun dari bahan alami seperti bambu
dan rumput ilalang, menunjukkan prinsip geometri segi empat dengan satu pasang sisi sejajar.
Pengujian pembelajaran berbasis etnomatematika pada siswa kelas IV SDK Lewoloba
menunjukkan bahwa siswa mampu memahami bentuk rumah adat, mengidentifikasi konsep
geometri dasar, menyelesaikan lembar kerja siswa (LKPD), dan mempresentasikan hasilnya,
sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman matematika melalui konteks budaya lokal.
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